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ABSTRACT 

Soybean is one of the national strategic commodities. The increasing of soybeans needs, it is necessary to prepare 
the high quality seed. Different environmental conditions such as soil condition and cropping system will affect 
the quality of seed. The aimed of this study was to investigates the quality of soybean seed from different types of 
soil and cropping system. The research was conducted experimentally using Randomized Block Design (RBD) 
with two factors. The first factor is the source of seeds that come from two types of soil, namely peat and mineral. 
The second factor is seeds that come from monoculture and intercropping. Based on the results of the study, it 
showed that the fat and protein content of soybean seeds from seeds planted on mineral soils was better than 
seeds from peat soils. Planting soybean seeds in peat soil can increase the fiber and carbohydrate content of the 
seeds as well as the viability and vigor of the seeds. Intercropping system increased protein and fiber content of 
seed, but not affect its vegetative growth.  
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ABSTRAK 

Kedelai merupakan salah satu komoditas strategis nasional. Seiring dengan pemenuhan kebutuhan kedelai 
maka perlu disiapkan benih yang mempunyai kualitas tinggi. Perbedaan kondisi lingkungan seperti kondisi 
tanah dan sistem pertanaman akan mempengaruhi kualitas benih yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kualitas benih kedelai yang berasal dari penanaman pada dua jenis tanah dan sistem 
pertanaman yang berbeda. Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial yang terdiri dari dua faktor dengan 4 blok sebagai 
ulanganulangan.kelompok . Faktor pertama adalah sumber benih yang berasal dari dua jenis tanah yaitu 
gambut dan mineral. Faktor kedua merupakan benih yang berasal dari penanamnanm secara monokultur dan 
tumpangsari. Hasil penelitian menunjukan bahwa kandungan lemak dan protein biji kedelai yang berasal dari 
benih yang ditanam di lahan mineral lebih baik dibandingkan benih yang berasal dari tanah gambut. 
Penanaman benih kedelai di tanah gambut dapat meningkatkan kandungan serat dan karbohidrat biji serta 
viabilitas dan vigor benih. Penanaman secara tumpang sari meningkatkan kandungan protein dan serat benih 
namun tidak mempengaruhi pertumbuhan bibit. 

Kata kunci: Gambut; Monokultur; Mineral; Protein; Tumpang sari 
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1. Pendahuluan 

Kedelai merupakan salah satu komoditas 
strategis nasional yang kebutuhannya meningkat 
setiap tahun. Tingginya kandungan protein (38-
42%) dan minyak (19-22%) yang terdapat dalam 
biji kedelai merupakan salah satu penyebab 
tingginya konsumsi kedelai (Rotundo & Westgate 
2009; Bellaloui et al., 2015). BPS (2023)   konsumsi 
kedelai Indonesia tahun 2022, mengalami defisit 
sebesar 81,48% dibandingkan produksinya. Defisit 
konsumsi ini lebih rendah dibandingkan di provinsi 
Riau (97,99%) karena produksi kedelai hanya 
495,2 ton dengan luas lahan 332 hektar sedangkan 
proyeksi konsumsinya sebesar 24.628,81 ton.  

Kualitas benih merupakan faktor utama penentu 
keberhasilan penanaman. Benih yang berkualitas 
adalah benih yang memiliki kemurnian > 98 %, 
viabilitas > 80 % dan memiliki vigor yang tinggi 
(Permanasari & Aryanti 2013). Menurut Hartawan 
& Nengsih (2012) ),  kecepatan berkecambah 
merupakan indikator untuk mengetahui mutu 
benih. Kaya et al.., (2010) juga menambahkan 
bahwa keseragaman daya berkecambah dan 
kecepatan pemunculan bibit merupakan faktor 
yang penting untuk mendapatkan hasil tanaman 
dengan kualitas yang tinggi. 

Kualitas benih ditentukan oleh faktor genotip 
dan lingkungan (Handiana et al., 2019). Perbedaan 
kondisi lingkungan seperti kualitas tanah 
(Cianfaglione et al., 2023), suhu dan ketersediaan 
air (Cianfaglione et al., 2023; Pádua et al., 2009), 
mempengaruhi kualitas benih dan hasil tanaman   
(Deng et al., 2022). Hal ini termaktub dalam Qur’an 
Surat Ar-Raad  ayat ke:- 4: “Dan di bumi ini terdapat 
bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma 
yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami 
dengan air yang sama. Kami lebihkan sebahagian 
tanaman-tanaman itu atas sebagian yang lain 
tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (Kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berfikir. 

Tanaman kedelai dapat ditanam secara 
monokultur maupun tumpangsari dengan tanaman 
lain. Umumnya petani kedelai menerapkan sistem 
tumpangsari, karena sistem ini dinilai mampu 
memberikan peningkatan produksi dan terkait 
dengan kepastian hasil panen, produktifitas lahan  
(Wibowo et al., 2012; Yuwariyah et al., 2017; 
Polnaya & Patty 2012), efisiensi unsur hara, 
terjaganya erosi tanah (Tamado & Estheu 2000). 
Wakesa & Simiyu (2015), melaporkan bahwa 
kedelai yang ditanam secara monokultur maupun 
yang ditumpangsarikan dengan jagung pada 
pengaturan jarak tanam yang berbeda memberikan 

persentase perkecambahan yang tidak berbeda 
nyata. 

Jenis tanah yang terdapat di Provinsi Riau ialah 
tanah gambut dan tanah mineral. INCAS (2016) 
melaporkan bahwa luas lahan gambut di provinsi 
ini mencapai 43,61 % dari luas wilayah dan sisanya 
adalah lahan mineral. Tanah gambut bukan 
merupakan tipe tanah ideal untuk budidaya 
tanaman kedelai karena memiliki pH di bawah 5, 
sementaraa itu untuk dapat berproduksi maksimal, 
kedelai memerlukan pH 5,8 – 7 (Dinas Ketahanan 
Pangan dan Pertanian Kabupaten Ngawi, 2022).  

Areal pertanian bertipe tanah gambut (Ramdani 
& Hino 2013) walaupun dinilai kurang optimal 
untuk penanaman kedelai (Somaadmaja et al. 
1988), tipe tanah ini masih berpotensi untuk 
penanaman kedelai (Paiman 2006; Indrayati & 
Umar 2011; Idwar et al.., 2014).  Potensi ini 
merupakan peluang yang sangat besar untuk 
mewujudkan swasembada kedelai yang telah 
dicanangkan sejak tahun 2018 karena target areal 
yang dikembangkan oleh pemerintah adalah 
pemanfaatkan lahan-lahan marginal, lahan tidur, 
perkebunan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), 
dan lahan pasang surut (Kementan 2017). Luasnya 
lahan perkebunan kelapa sawit yang dipadukan 
dengan tanaman kedelai sebagai tanaman sela juga 
merupakan kesempatan emas bagi pengembangan 
kedelai di Provinsi Riau baik untuk konsumsi 
maupun produksi benih. 

Peningkatkan ketersediaan benih kedelai 
berkualitas di Provinsi Riau, dapat dilakukan 
melalui terobosan-terobosan baru penting untuk 
segera dilakukan, seperti optimalisasi produksi 
benih kedelai dengan sistem monokultur dan 
tumpangsari pada lahan mineral dan gambut. 
Penelitian pendahuluan terkait kualitas benih yang 
diproduksi pada jenis tanah dan sistem tanam 
berbeda perlu dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan benih ini. 

 

2. Bahan dan Metode  

Analisis tanah awal telah dilaksanakan di 
Laboratorium Central Plantation Services, 
Pekanbaru. Penanaman benih yang berasal dari 
tanah mineral dilakukan di Kelurahan Simpang 
Baru, Pekanbaru sedangkan penanaman benih yang 
berasal dari tanah gambut dilakukan di Kelurahan 
Kubang Raya, Pekanbaru. Pengujian kualitas kimia 
benih dilaksanakan di Laboratorium Uji Teknologi 
Pangan dan Hasil Pertanian UGM. Pengujian 
perkecambahan benih dilaksanakan di 
Laboratorium Agronomi, Fakultas Pertanian dan 
Peternakan, UIN Suska Riau. Pengujian 
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pertumbuhan bibit dilakukan  di lahan percobaan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan, UIN Suska Riau. 

Bahan yang dibutuhkan pada penelitian ini 
adalah benih kedelai varietas Dega 1, dolomit, 
pupuk kandang, urea, TSP, KCl, top soil serta bahan-
bahan kimia untuk pengujian kualitas benih. Alat 
yang digunakan berupa polybag, alat-alat pertanian, 
seed bed, oven, alat-alat untuk pengujian 
kandungan protein, lemak dan karbohidrat serta 
alat-alat lain yang mendukung penelitian ini.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksprimen 
menggunakan Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) faktorial dengan empat blok 
sebagai ulangan. Perlakuan tersebut terdiri dari 2 
faktor. Faktor pertama adalah jenis tanah yang 
terdiri dari 2 yaitu 4 jenis benih yang berasal dari 
jenis tanah dan sitem tanam. Jenis tanah terdiri dari 
dua taraf yaitu gambut dan mineral sedangkan 
faktor kedua adalah sistem tanam yang terdiri dari 
dua taraf yaitu  tanam monokultur dan 
tumpangsari.    

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan 
terhadap sifat kimia tanah yang digunakan untuk 
penanaman sumber benih, kualitas benih dan 
pertumbuhan vegetatif bibit. 

Pengamatan terhadap sifat kimia tanah gambut 
dan mineral dilakukan sebelum penanaman kedelai 
dilaksanakan. Pengamatan meliputi N-total, P, 
kemasaman yang dapat ditukar, dan kation yang 
dapat ditukar (K, Mg, Ca dan Na). Pengamatan N 
total dilakukan dengan metode Kjeldahl, untuk 
pengamatan P dilakukan dengan metode 
spectrophotometry. Pengamatan kemasaman yang 
dapat ditukar (Al+H) dilakukan dengan metode 
titrimetry. Untuk kation yang dapat ditukar berupa 
unsur K dan Na dilakukan dengan metode 
flamephotometry, sedangkan untuk unsur Mg dan 
Ca dengan metode AAS. 

 Pengamatan kualitas kimia benih dilakukan 
terhadap beberapa parameter yaitu kadar lemak, 
protein, karbohidrat, serat dan kadar air. 
Pengamatan protein dilakukan dengan metode 
Kjedahl sedangkan pengujian kadar lemak 
dilakukan dengan metode Soxlhet. Penentuan kadar 
serat dilakukan dengan metode hidrolisa asam 
basa. Pengujian kadar air dilakukan dengan 
menggunakan metode pemanasan (pengovenan 
pada suhu 100 ◦ C) dan selanjutnya dimasukan ke 
dalam rumus berikut: 

 
Kadar Air  (%) = (Berat awal - Berat akhir) / (Berat 

awal)  x 100 % 
 

Pengamatan perkecambahan benih, dilakukan 
terhadap parameter Indeks vigor (IV) dan daya 

berkecambah (DB) benih. Pengamatan Indeks vigor 
benih dilakukan terhadap jumlah kecambah normal 
selama 14 hari pengamatan, dengan rumus, 

 
IV = G1/D1+G2/D2+G3/D3+⋯+Gn/Dn 

 
Pengamatan daya berkecambah diperoleh 

dengan menghitung jumlah benih yang 
berkecambah normal pada hari ke 14 menggunakan 
rumus, 

 
DB (%) = (∑ kecambah normal) / (∑ benih yang 

ditanam) x 100 % 
 

3. Hasil  

 Tanah gambut memiliki kandungan 
nitrogen total, kemasaman, kalium, magnesium, 
kalsium dan natrium yang lebih tinggi 
dibandingkan tanah mineral. Disisi lain, tanah 
mineral memili kandungan fosfor yang lebih tinggi 
dibandingkan tanah gambut (Tabel 1). 

Tabel 1. Pengaruh pemberian pupuk hayati 
terhadap kandungan kimia tanah. 

Parameter Metode 
Jenis Tanah 

Gambut Mineral 

N Total (%)  
IKT-08  

(Kjeldahl/ 

Titrimetry) 

0,88 0,13 

P-Bray P2O5 

(ppm) 
 

IKT-09  

(Spectro-

photometry) 

73,4 122,7 

Kemasaman 

dapat ditukar 

(cmol/kg) 

Al+H 
IKT-10  

(Titrimetry) 
0,8 0,5 

Kation dapat 

ditukar 

(cmol/kg) 

K 

IKT  

(Flame-

photometry) 

0,54 0,13 

Mg 
IKT-11  

(AAS) 
3,88 0,52 

Ca 
IKT-11  

(AAS) 
10,46 1,58 

Na 

IKT-11 

(Flame-

photometry) 

1,04 0,67  

 
Kandungan air, lemak dan protein pada benih 

yang ditanam pada pada tanah minerahl lebih tinggi 
dibandingkan kedelai yang ditanam di tanah 
gambut. (Tabel 2). Benih kedelai yang ditanam pada 
tanah gambut memiliki keunggulan berupa 
kandungan serat dan karbohidrat yang lebih tinggi 
dibandingkan   kedelai yang ditanam di tanah 
mineral.  
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Pada perbedaan sistem tanam secara 
tumpangsari dan monokultur tidak memberikan 
perbedaan yang nyata pada kandungan lemak 
benih.  Benih yang berasal dari sistem tanam 
monokultur memiliki kandungan air dan 
karbohidrat yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan benih yang berasal dari sistem tumpangsari 
namun sebaliknya kandungan serat dan protein 
benih yang berasal dari sistem tumpangsari justru 
lebih besar dibaingkan monokultur.  

Daya berkecambah dan indeks vigor pada tanah 
benih yang ditanam di lahan gambut menunjukan 
persentase yang lebih tinggi dibandingkan benih 
yang ditanam di lahan mineral. (Tabel 3). Benih 
yang ditanam di lahan gambut menunjukan daya 
berkecambah benih sebesar 80.60%. Sistem 
pertanaman yang berbeda tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap viabilitas dan indeks 
vigor benih. 

 

Tabel 3. Rerata Viabilitas dan Indeks Vigor benih 
yang Berasal dari Jenis Tanah dan Sistem 
Tanam yang Berbeda 

Perlakuan Viabilitas Benih 
(%) 

Indeks Vigor 

Jenis Tanah   
  Mineral 57,60 b   9,26 b 
  Gambut 80,60 a 14,46 a 
Sistem Tanam   
  Monokultur 69,80 a 13,53 a 
  Tumpangsari 68,40 a 10,18 a 

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti oleh 
huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5 %. 

Benih yang ditanam baik pada jenis tanah dan 
sistem tanam yang berbeda tidak menunjukan 
pengaruh yang signifikan terhadap parameter 
pertumbuhan bibit tanaman. Perbedaan jenis tanah 
dan sistem tanam memberikan respon yang sama 
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun (Tabel 4 
dan Tabel 5). 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan Kimia Benih Biji Kedelai Pada Perlakuan Jenis Tanah dan Sistem Tanam 
yang Berbeda 

Perlakuan 

Kandungan Kimia Benih 

Air  
(%) 

Lemak 
 (%) 

Protein 
 (%) 

Serat 
 (%) 

Karbohidrat 
(%) 

Jenis Tanah      
  Mineral 10,80 a 16,14 a 29,09 a 11,65 b 38,55 b 
  Gambut    8,11 b 13,85 b 25,16 b 15,85 a 47,52 a 
Sistem Tanam      
  Monokultur 9,51 a 15,09 26,49 b 13,30 b 43,57 a 
  Tumpangsari 9,40 b 14,89 27,77 a 14,20 a 42,50 b 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada 
uji DMRT taraf 5 %. 

 

Tabel 4. Rerata tinggi tanaman yang berasal dari jenis tanah dan sistem tanam yang berbeda. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 9 MST 
Jenis Tanah       
Mineral 32,35a 47,01a 54,22a 68,15a 66,18a 70,03a 
Gambut 33,43a 46,69a 55,89a 67,73a 66,92a 70,58a 
Sistem Tanam       
Monokultur 33,14a 47,37a 55,48a 69,58a 66,94a 71,15a 
Tumpangsari 32,64a 46,33a 54,63a 66,30a 66,15a 69,47a 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada uji DMRT taraf 5 % 
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Tabel 5. Rerata jumlah daun yang berasal dari jenis 
tanah dan sistem tanam yang berbeda 

Perlakuan 
Jumlah Daun 

4 MST 5 MST 6 MST 
Jenis Tanah    
  Mineral 15,83a 22,30a 29,62a 
  Gambut 15,93a 18,95a 28,30a 
Sistem Tanam    
  Monokultur 16,15a 21,67a 29,68a 
  Tumpangsari 15,62a 19,59a 28,23a 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama 
diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
uji DMRT taraf 5 %. 

 
4. Pembahasan 

Kandungan air, lemak dan protein pada benih 
yang ditanam di lahan mineral lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang ditanam di lahan 
gambut (Tabel 2). Hal ini berkaitan erat dengan 
kandungan hara yang terdapat pada kedua jenis 
tanah yang digunakan (Tabel 1). Tanah mineral 
mengandung fosfor (122,7 ppm) yang lebih banyak 
dibandingkan dengan tanah gambut namun 
mengandung nitrogen dan Al-dd yang lebih rendah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Ramolemana 
(2013), bahwa ,  kandungan fosfor pada tanah 
lempung berpasir (260 kali) dibandingkan tanah 
berpasir sehingga menyebabkan peningkatan 
kandungan protein, kadar abu, dan kalium pada 
benih kacang Morama. Fosfor merupakan penyusun 
fosfolipid nukleoprotein, gula fosfat dan khususnya 
pada transport dan penyimpanan energi yang mana 
fungsi dan peranan sebagian besar dari 
bahan/senyawa tersebut saling mendukung dan 
melengkapi (Havlin et al. 2005; Barker & Pilbeam, 
2007). Kapasitas fiksasi fosfor dalam tanah 
dipengaruhi oleh kandungan Al dan kadar lempung 
(Ige et al. 2005). Kandungan lempung dan tekstur 
yang lebih halus pada tanah mineral menyebabkan 
daya ikat nutrisinya lebih tinggi. Hal ini 
menyebabkan fotosintesis tanaman lebih baik 
sehingga cadangan makanan yang tersimpan pada 
biji juga semakin banyak yang berakibat 
meningkatnya kandungan protein dan lemak pada 
biji. Fallah et al. (2018) menyatakan bahwa lemak 
esensial merupakan metabolit sekunder yang 
berhubungan dengan peningkatan aktivitas 
fotosintesis. Shen et al. (2010) melaporkan bahwa 
kandungan lemak biji jagung ditentukan oleh 
konsentrasi lemak pada embrio, ukuran embrio dan 
kandungan minyak pada endosperm. 

Wilkes et al. (2010) melaporkan bahwa jenis 
tanah mempunyai peran terbesar terhadap 
kandungan protein dan karbohidrat. Benih yang 

berasal dari tanah vertisol abu-abu (mineral) 
mempunyai kandungan protein terlarut dan tidak 
terlarut yang lebih tinggi namun rendah 
karbohidrat. Meskipun kandungan hara N, K, Mg, Ca 
dapat ditukar pada tanah gambut lebih tinggi 
dibandingkan pada tanah mineral, namun belum 
mampu meningkatkan kandungan protein biji 
kedelai akan tetapi meningkatkan kandungan serat 
dan karbohidrat biji kedelai. Menurut Epie et al. 
(2023) kandungan protein biji jagungdan minyak 
yang terdapat pada kacang kedelai dipengaruhi 
oleh interaksi lingkungan dengan aplikasi pupuk 
nitrogen. Kandungan protein (29,09 %) dan lemak 
(16,14 %) pada biji yang ditanam pada tanah 
mineral masing-masing meningkat sebesar 14.19% 
dan 13.5 %   dibandingkan pada tanah gambut, 
(Tabel 2). Peningkatan kandungan protein dan 
lemak biji yang ditanam pada lahan mineral 
tersebut, masih lebih rendah dibandingkan 
deskripsi varietas yang telah dikeluarkan oleh 
Kementan. Berdasarkan deskripsinya varietas Dega 
1   mempunyai kandungan protein 39,6 % dan 
lemak 17,3 %.    

Terjadi peningkatan kandungan serat (45,42 %) 
pada biji yang ditanam pada tanah gambut 
dibandingkan pada tanah mineral  . Peningkatan ini 
diduga disebabkan oleh lebih tingginya kandungan 
Nitrogen total pada tanah gambau (Tabel 1) seperti 
yang dilaporkan oleh (Van Der Sluijs, 2022). 
Tingginya kandungan serat ini memberikan 
peluang besar terhadap pemanfaatan biji kedelai 
bagi kesehatan yang mungkin dapat 
direkomendasikan dan dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk program diet kaya serat layaknya 
sayur dan buah. Pengembangan tanah gambut 
untuk penanaman tanaman pangan, memberikan 
efek positif terhadap peningkatan kandungan 
karbohidrat biji (18,85 %) dibandingkan pada 
tanah mineral. Prospek yang sangat bagus ini dapat 
terus dikembangkan sehingga kedelai tidak hanya 
sebagai sumber protein nabati tetapi dapat juga 
sebagai sumber karbohidrat. 

Kandungan serat dan protein biji kedelai yang 
ditanam secara tumpang sari lebih tinggi 
dibandingkan yang ditanam secara monokultur. 
Kandungan protein yang lebih tinggi pada biji yang 
ditanam secara tumpang sari menunjukkan bahwa 
tumpang sari antara kedelai dan jagung merupakan 
simbiosis mutualisme dan kedua tanaman tersebut 
sesuai untuk ditanam secara bersamaan. Kompetisi 
terhadap air, udara, cahaya matahari dan nutrisi 
pada saat on farm tidak berpengaruh terhadap 
kualitas biji terutama kandungan proteinnya. Hasil 
penelitian Elijah & Akunda (2001) menunjukan 
bahwa sistem tumpangsari kedelai dengan 
shorgum dilaporkan menurunkan laju fotosintesis 
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dan kandungan protein dan lemak hasil panen pada 
kedelai akibat kompetisi naungan oleh tanaman 
shorgum. (Ayisi et al., (1997) telah melaporkan 
bahwa kandungan protein biji kedelai lebih tinggi 
saat ditumpangarikan dengan Canola. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan Aydemir (2019), 
bahwa kandungan protein kedelai yang 
ditumpangsarikan dengan tanaman oat pada 
berbagai fase perkembangan polong tidak 
menunjukkan perbedaan nyata dengan yang 
ditanam secara monokultur begitu juga dengan 
yang ditanam secara tumpang sari dengan gandum 
(Biszczak et al., 2020). Meskipun demikian, adanya. 
Adanya penambahan populasi kedelai yang 
ditumpangsarikan dengan jagung disisi lain dapat 
meningkatkan hasil pakan, bobot kering tanaman 
dan kandungan protein biji kedelai. Menurut 
Baghdadi et al. (2014) pemilihan tanaman yang 
akan dipadukan pada sistem tumpang sari 
berpengaruh terhadap kandungan protein kasar 
kedua jenis tanaman tersebut. Tumpang sari antara 
jagung dan kedelai, mempunyai kandungan protein 
kasar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kombinasi jagung dengan tanaman kacang-
kacangan lain seperti tanaman   Stylosanthes 
guianensis dan kacang hijau. (Vigna radiata).  

Meningkatnya kandungan serat biji kedelai pada 
penanaman secara tumpang sari dengan jagung 
akan lebih menguntungkan jika biji digunakan 
untuk pakan ternak ruminansia. Sistem 
pertanaman ini sangat sesuai untuk dikembangkan 
pada Intergrated Farming System karena selain 
mendapatkan hasil biji untuk bahan pangan juga 
diperoleh pakan dengan kualitas yang lebih baik. 
Selain itu, dari sistem penanaman tumpang sari juga 
akan lebih efisien dalam penggunaan lahan. 

Jumlah benih yang berkecambah dan indeks 
vigor (kecepatan berkecambah) pada penanaman 
di lahan gambut lebih baik dibandingkan yang 
berasal dari tanah mineral (Tabel 3). Rendahnya 
viabilitas benih yang berasal dari penanaman di 
lahan mineral disebabkan karena lamanya proses 
pasca panen yang dilakukan. Diduga bahwa benih 
telah mengalami kerusakan bahkan diduga sudah 
mengalami kemunduran saat pengujian. Indeks 
vigor menunjukkan kecepatan benih berkecambah, 
hal ini berarti bahwa jika benih mempunyai indeks 
vigor tinggi maka keserempakan benih untuk 
berkecambah juga lebih baik.  

Perbedaan sistem penanaman kedelai tidak 
berpengaruh terhadap viabilitas dan indeks  vigor 
benih kedelai (Tabel 3). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan yang dilaporkan Wekesa dan Simiyu (2015) 
dimana varietas kedelai yang ditanam secara 
monokultur maupun yang ditumpangsarikan 
dengan jagung pada pengaturan jarak tanam yang 

berbeda memberikan persentase perkecambahan 
yang tidak berbeda nyata. Sementara itu Ogutu et al. 
(2012) menambahkan bahwa kedelai yang ditanam 
secara monokultur menghasilkan daya kecambah 
dan bobot kering bibit yang lebih baik dibandingkan 
dengan yang ditanam secara tumpang sari dengan 
jagung, meskipun perbedaan sistem pertanaman ini 
tidak memberikan pengaruh terhadap panjang 
batang dan akar, vigor benih, perkecambahan, 
ukuran benih baik panjang, lebar maupun 
ketebalannya serta bobot 1000 biji. 

Tinggi tanaman kedelai tidak dipengaruhi oleh 
asal benih dari tanah mineral maupun gambut serta 
sistem tanam yang dicobakan (Tabel 4). 
Penambahan tinggi tanaman secara eksponensial 
terjadi pada umur 4-7 MST. Kedelai varietas Dega 1 
ini mempunyai tipe pertumbuhan determinate 
yaitu bahwa tinggi tanaman masih terus bertambah 
meskipun tanaman sudah memasuki fase berbunga. 
Tinggi tanaman pada umur 9 MST berkisar antara 
69,47 - 71,15 cm.  

Perlakuan yang dicobakan tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap jumlah daun kedelai 
meskipun bibit yang yang berasal dari sistem tanam 
monokultur cenderung mempunyai jumlah daun 
yang lebih banyak dibandingkan yang berasal dari 
tumpang sari   (Tabel 5).   Jumlah daun kedelai pada 
umur 6 MST berkisar antara 28,23-29,68 helai. Hal 
ini mengindikasikan bahwa sistem tanam tidak 
berpengaruh terhadap ukuran daun. Dengan 
demikian diharapkan perbedaan sistem tanam ini 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan dan hasil kedelai sebagaimana yang 
dilaporkan oleh Permanasari (2024). 

 

5.  Kesimpulan 

Penanaman di lahan mineral, meningkatkan 
kandungan lemak dan protein biji, namun 
penanaman di tanah gambut meningkatkan  
menurunkan kandungan serat, karbohidrat,  
viabilitas dan vigor benih. Penanaman secara 
tumpang sari meningkatkan kandungan protein 
dan serat biji meskipun pertumbuhan vegetatif dari 
kedua sistem tanam tersebut tidak menunjukkan 
pengaruh nyata. 
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